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Abstrak

Muara Sungai Kapuas Kecil merupakan salah satuupgerbang utama untuk keluar masuk barang
dan penumpang di Provinsi Kalimantan Barat. Surigapuas Kecil memiliki peranan penting dalam
distribusi barang dan mobilitas penduduk. Alur pelean dari muara sungai sampai pelabuhan
sering mengalami pendangkalan sehingga perlu umbgkgetahui kondisi kedalaman alur sungai
untuk kapal-kapal yang berlayar. Tujuan penelitimn adalah untuk menggambarkan batimetri di
Muara Sungai Kapuas Kecil sebagai acuan untuk arslkondisi alur pelayaran. Penelitian ini
dilakukan pada tanggal 10-20 November 2015 di MUaoagai Kapuas Kecil. Kegiatan pemeruman
dengan singlebeam echosounder dilaksanakan di @kesi yaitu di muara dan Sungai Kapuas Kecil
serta dilakukan pengukuran pasang surut di Rumabalkiduan Jungkat. Materi yang dijadikan objek
studi dalam penelitian ini meliputi batimetri damgang surut. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode kuantitatif. Pengolahan data menglanaperangkat lunak HYDROpro 2.3,
Terramodel 10.3, dan ArcGIS 10.2. Hasil penelitimemperlihatkan bahwa kedalaman perairan
lokasi penelitian berkisar antara 0 - 14 m. Petditeetri memperlihatkan jarak kontur yang rapat
pada daerah muara menuju Sungai Kapuas Kecil delkgalalaman 1 — 6 m dan pada daerah muara
sungai menuju laut lepas memiliki kedalaman hindgam. Kelerengan dasar laut menunjukkan
bahwa morfologi Muara Sungai Kapuas Kecil termadalam kategori datar dengan nilai 0.0007 % -
0.001 %. Tipe pasang surut di perairan ini adalatwian tunggal dengan nilai Formzahl 3.013.
Kondisi kedalaman pada alur pelayaran diperolehdasarkan penampang melintang yang dibuat
pada daerah alur pelayaran. Alur pelayaran saat olaSungai Kapuas Kecil disarankan mengikuti
rambu yang terdapat pada pelampung suar.

Kata kunci. Pasang Surut, Batimetri, Alur Pelayaran, Muaran§ai Kapuas Kecil

Abstrack

Kapuas Kecil estuary is one of the main gate tereand exit of goods and passengers in the province
of West Kalimantan. Kapuas Kecil estuary has ingaartole in the distribution of goods and mobility
of people Fairway of the river mouth to the harbor is oftexperiences silting, so it is necessary to
know the condition the depth of the fairway to stspiling. The purpose of this study was to analyze
the conditions of bathymetry in Kapuas Kecil esfuahich was used as a reference considerations of
fairway. This study was conducted on Novembef;2' 2015 in Kapuas Kecil Estuary. Sounding
activities by singlebeam echosounder carried outvat locations: Kapuas Kecil estuaries and Kapuas
Kecil river as well as tidal measurements at Rurfapanduan Jungkat. The material is used as the
object of study in this research include bathymetng tidal. The method used in this research are
guantitative. Data processing is using software HR{pro, Terramodel, and ArcGIS. The results of
this research exhibited the water depth researtdssievolves 0 — 14 m. Bathymetric map showed the
dense contour distance at the estuary side to HymuKs Kecil river with a depth of 1 to 6 metersg an
in the mouth of the river to the open sea has aldep up to 14 mSeabed slope showed the
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morphology of Kapuas Kecil estuary included flateggry with a rate of 0.0007 % - 0.001 %. Type of
the tidal is diurnal with the rate of Formzahl val3,013. The depth of fairway conditions obtaibged
the cross section. To pass the shipping lanes girdbhe entrance gate of Kapuas Kecil estuary is
compliance with the sign that contained at the Isuoy

Keywords: Tidal, Bathymetry, Fairway, Kapuas Kecil Estuary

1. Pendahuluan

Sungai Kapuas Kecil merupakan pertemuan dua swagamerupakan anak sungai dari Sungai
Kapuas Besar yang berada di Kota Pontianak, KalamaBarat. Sungai Kapuas Kecil mempunyai
peranan penting dalam distribusi barang dan mabilgenduduk. Aktivitas dermaga Kapuas Kecil
setiap harinya dipadati kegiatan turun naik penumgpdan bongkar muat barang. Masyarakat
memanfaatkan sungai Kapuas Kecil sebagai salatpsagarana transportasi air, pariwisata, perikanan
serta perdagangan.

Muara Sungai Kapuas Kecil adalah tempat pertemuaga Kapuas dengan Laut China Selatan.
Muara Kapuas ini merupakan gerbang bagi kapal-Kapalyang akan memasuki Kota Pontianak yang
pelabuhannya berada di Sungai Kapuas. Pelayararujungrelabuhan Pontianak sekarang ini
cenderung mengangkut barang dengan menggunakakepetis karena memiliki tingkat pelayanan
yang cepat dan efisien. Konsekuensinya aktivitésypean menjadi sibuk dan ramai.

Pada suatu perairan yang dijadikan sebagai teneg#tan dengan aktivitas yang tinggi, batimetri
suatu wilayah sangat diperlukan untuk diketahui datersediaan alur pelayaran dalam segi
kedalaman, lebar serta hambatan pelayaran lainraka rdiperlukan analisis berdasarkan keadaan
batimetri sehingga akan diperoleh kondisi daerahipm yang aman untuk dilayari.

Batimetri menurut Setiyono (1996) yaitu ilmu yangmmpelajari pengukuran kedalaman lautan,
laut atau tubuh perairan lainnya, dan peta batinagimlah peta yang menggambarkan perairan serta
kedalamannya. Menurut Pipkiet al (1987) batimetri berasal dari bahasa Yunani yasgarti
pengukuran dan pemetaan topografi di bawah lawdrlRadono dan Djunarsjah (2005) berpendapat
bahwa batimetri merupakan proses penggambaran gixgaran sejak pengukuran, pengolahan hingga
visualisasinya.

Muara Sungai Kapuas dan perairan pantai sekitaranm&rupakan alur pelayaran yang sering
mengalami pendangkalan yang membahayakan kapal-kapg melaluinya, tertutama kapal-kapal
dengan dimensi yang besar. Pendangkalan ini teglkitbat adanya pengendapan material sedimen.
Untuk kapal yang berlayar dengan aman tanpa khatesadinya kandas, sebaiknya mengacu pada
peta alur pelayaran.

Penelitian batimetri ini akan dilakukan dalam dehafp, yaitu tahap pengamatan lapangan dan
pengolahan data. Pengamatan lapangan dilakukamadl@ (sepuluh) hari yaitu pada tanggal 10 s/d
20 November 2015 di Muara Sungai Kapuas Kecil lmes@im Dishidros - TNI AL dengan koordinat
00°08'00 LU — 10905’00”BT, 00°08°00 LU — 10914'40"BT, 00°02'30° LU — 10914'40”BT, dan
00°02'30°LU — 10905°00”BT. Pengolahan data dilakukan pada tangghsiliatet-15 April 2016.

2. Materi dan Metode Penelitian
A. Materi

Materi penelitian dibedakan menjadi materi utanaa dhateri penunjang. Materi utama yang
digunakan meliputi data hasil pemeruman batimetnghnsinglebeam echosoundetlata pasang
surut selama 29 hari, dan kondisi muara Sungai &secil, perairan Pontianak, Kalimantan Barat
Sedangkan materi penunjang berupa Peta Laut DNita&836 dan 284 tahun 2008 skala 1:50.000 yang
bersumber dari Dishidros TNI-AL.

B. Metode

Metode pada penelitian ini menggunakan metode kairkarena data penelitian berupa angka-
angka dan analisis (Sugiyono, 2009). Metode kuatiftimenghasilkan nilai yang tertera pada peta
kedalaman atau batimetri. Pengolahan data pasangsuuk mendapatkan komponen pasang surut
dengan menggunakan metode admiralty, sedangkarkskoamtara kedalaman dan pasang surut
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menggunakamdYDROpro 2.3dan di modelkan dengaferramodel 10.3kemudian pembuatan peta
kontur dasar datayout peta menggunakafircGIS 10.2dan pembuatan kelerenggstope)dasar laut
secara manual menggunakanillimeter blockdan kalkir sehingga didapatkan gambaran mengenai
batimetri di Muara Sungai Kapuas Kecil. Berdasargambaran batimetri yang diperoleh maka dapat
diketahui kondisi alur pelayaran saat ini. Untulir gpelayaran yang memiliki kedalaman dangkal
perlu dilakukan pengerukan dengan menghitung volyarey harus dikeruk, sehingga kapal-kapal
dapat melintas tanpa khawatir terjadinya kandas.
Pasang Surut

Metode pengamatan pasang surut menggunakan palsat ga Rumah Kepanduan Jungkat
dengan selama 29 hari dengan pencatatan interfaah@eé0 menit bersama Tim Dishidros TNI-AL.
Data pasang surut dengan 29 piantan diolah menggnmaetode Admiralty untuk mendapatkan nilai
komponen harmonik pasang surut (SO, M2, S2, N2,K2,01, P1, MS4, dan M4) sehingga dapat
dihitung nilai Formzahl untuk mengetahui tipe papaurut danchart datum (Z0) yang akan
digunakan sebagai koreksi data kedalaman laut untrkperoleh kedalaman laut sebenar@lzart
datum (Z0) dalam penelitian ini dihitung menggunakan peraan yang digunakan Dishidros
(Ongkosongo dan Suyarso, 1987), sebagai berikut:

Z0= S0 — (1.2 x (M2 + S2 + K2))

Keterangan :

SO : Muka air rerataMean Sea Levgl

Z0 : Chart Datum

M2 : Pasang surut semi diurnal yang dipengaruti bldan

S2 : Pasang surut semi diurnal yang dipengarubhi mlatahari

K2 : Pasang surut semi diurnal karena pengaruhopban jarak akibat lintasan bulan yang elips

Kedalaman Perairan (Batimetri)

Pada tahap pemeruman dilakukan sesuai dengan Shihdé8 Nasional Indonesia) survei

hidrografi menggunakasinglebeam echosoundéengan cara:

a. Menyiapkan sarana dan instalasi peralatan ykary digunakan dalam pemeruman.

b. Melakukan percobaan pemeruman atau kalibrasagk peralatan yang digunakan sesuai
dengan spesifikasi.

c. Melakukarbar checksebelum dan sesudah melakukan pemeruman.

d. Pada saat air pasang dilakukan pemeruman urgnlapatkan garis nol kedalaman.

e. Melakukan investigasi jika tedapat daerah yaitig kyaitu daerah yang membahayakan
pelayaran, seperti adanya gosong, karang datalasing lainnya.

Pengambilan data kedalalaman laut (pemeruman) uliéak menggunakansinglebeam
echosounder Echotrac MKlljenis ODOM, Garmin GPSmap 76CSX dengan refererisl lgang
didirikan pada titik bantu TB.05 yang berada dis@ta Pilot / Pandu Kecamatan Jungkat dan
menggunakan alat trasportasi berupa kapal nelagagah kecepatan laju perahu 4 knot. Sebelum
melakukan pemeruman harus dibuat perencanaarpkjum terlebih dahulu untukendapatkan hasil
yang terbaik. Lajur perum dapat berupa garis-dariss, lingkaran-lingkaran konsentrik, atau lainnya
(Poerbandono dan Djunarsjah, 2005). Lajur perumaddpihat pada Gambar 1, untuk lajur perum
utama dibuat berupa garis-garis lurus dengan gkd8@&000 atau jarak tiap spasi yaitu 240 sedangkan
lajur perum silang dengan spasi perum berjarak 3608kusisi data batimetri berhubungan dengan
data posisi dan data kedalaman. Pada proses peitgaiidita, sebuah data yang teramati disebut titik
fiks yang mempunyai informasi mengenai posisi (xj@n kedalaman (z) yang teramati secata
bersamaan. Beberapa titik fiks yang sudah terammagika dibuatlah peta batimetri yang
menggambarkan kondisi topografi dari permukaanrdasa, selain itu diperlukan data pasang surut
laut sebagai data referensi kedalaman. Titik-tialksil pemeruman selama pengukuran divisualisasikan
melalui Gambar 2. Data hasil pengukuran batimetiargutnya dilownloadmenggunakan software
HYDROPro 2.Xemudian di reduksi berdasarkan keadaan pasangmada hari, tanggal serta waktu
yang sama pada saat pemeruman dilakukan secaraatiodengan menggunakadYDROPro
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NavEdit dan kemudian di gambarkan dengan menggundie@maModel 10.3.Selanjutnya untuk
menghitung kemiringan dasar laut digunakan rumbagss berikut :

EBedao tinggi A dan B

Kel = X100
srerengan Jarak A dan B %
Keterangan :
Kelerengan = nilai % kemiringan
Jarak A dan B = garis lurus yang ditarik dariipiepantai (m)

Beda ketinggian A dan B = kedalaman (m)
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Gambar 1. Peta Rencana Lajur Pemeruman
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Gambar 2. Peta Hasil Pemeruman

Pembuatan Peta Alur Pelayaran
Untuk menghitung kedalaman alur pelayaran digunatasar perhitungan dengan rumus menurut
Triatmodjo, (1999) :

H=d+s+c
Keterangan :
H = Kedalaman alur pelayaran (m)
D =draft kapal

s =squatatau gerak vertikal kapal karena gelombang (tokneraks = 0.5 m)
¢ =clearenceatau ruang kebersihan bersih minimum 0.5 m.

Berikut perhitungan lebar alur menurut Brunn (1981)
Lebar Alur untuk Satu Alur :

L =4.8xB
Lebar Alur untuk Dua Alur :

L =7.6xB
Keterangan :
B =Breadth

3. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil

Pasang Surut



Pengolahan data pasang surut November 2015 merigguneetode Admiralty menghasilkan komponen
harmonik pasang surut dan melalui perhitungan demganggunakan nilai — nilai komponen harmonik
tersebut didapatkan nilai muka air laut rata-r&l() yaitu 196 cm, nilai muka air terendah (LLWLaitu
85.7 cm, muka air tinggi tertinggi (HHWL) yaitu 238&m, dan muka surutan (Z0) yaitu 167.2 cm.

Bilangan Formzahlyang diperoleh dari hasil analisa komponen harmgaigang surusebesar 3.013
yang menunjukkan bahwa tipe pasang surut di Muargg& Kapuas Kecil adalah bertipe harian tunggal.
Tipe pasut diperairan Kalimantan khususnya bagamtbmemiliki tipe pasang surut harian tunggal deng
nilai F>3 (Wyrtki 1961) dan Pariwono (1985). Haldebut terlihat pada grafik pasang surut pada gatba

Grafik Pasang Surut Kepanduan Jungkat
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Gambar 3. Grafik Pasang Surut Kepanduan Jungkat
Pengukuran Batimetri
a. Area survey skala 1:30.000
Hasil pemeruman area survey dengan skala 1:30.08f@pakan gambaran dari nilai kedalaman secara
keseluruhan pada lokasi penelitian. Dari hasil pemean diperoleh kedalaman minimal -0.25 m dan
maksimal -14 m, terdapat pada muara sungai Kapwesl ian alur menuju gerbang masuk pelabuhan
Pontianak.
b. Area survey skala 1:5.000
Hasil pemeruman area survey skala 1:5.000 digunakaimk menggambarkan secara khusus kondisi alur
pelayaran di Muara Sungai Kapuas Kecil. Berdasaheail tersebut diperoleh kontur kedalaman minifhal
m dan maksimal - 6 m.

Kemiringan Dasar Laut (Slope)

Berdasarkan perhitungan kelerengan (slope), nitgiesa (0.0009 %), b (0.001 %), c (0.0008 %) dan d
(0.0007 %) sehingga diketahui bahwa morfologi dématrperairan Banjarmasin termasuk pada kategadaird
sesuai pada Van Zuidam (1985) bahwa dengan nis@rdaut dengan sifat datar hingga hampir datar.

Alur Pelayaran

Alur Pelayaran di Muara Sungai Kapuas Kecil hinggaPelabuhan Pontianak sudah diketahui melalui Peta
Laut Digital No. 284 dan 336 tahun 2008 PublikamsHhitiros TNI-AL.

a. Kondisi Alur Pelayaran Saat ini

Memiliki kedalaman minimal -3 m dan maksimal -6 Berdasarkan hal tersebut kondisi kedalaman alur
pelayaran saat ini perlu dilakukan pengerukan,nggja alur pelayaran dapat dilalui oleh kapal-kapapa
khawatir terjadinya kandas.

b. Kedalaman Rencana Alur Pelayaran

Alur pelayaran yang dibutuhkan oleh kapal peti kergang melewati muara sungai kapuas kecil menuju
Pelabuhan pontianak membutuhkan kedalaman minifah.- Sehingga dapat direncanakan pengerukan
hingga kedalaman minimal -6 m dengan volume pemhgerusebanyak 1.830.650°>mPertimbangan
penentuan alur pelayaran ditinjau dari faktor kanien, oseanografi, dan draft kapal. Untuk keselamaitur
pelayaran maka terdapat rambu seperti pelampumgspanjang alur.
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Gambar 5. Kontur Batimetri di Alur Pelayaran

B. Pembahasan
Berdasarkan data batimetri yang sudah diperolehdikd alur pelayaran dapat ditentukan dengan
mempertimbangkan drakapal dan kedalaman. Peta hasil batimetri menuajukkahwa kedalaman alur



pelayaran pada saat memasuki sungai Kapuas Keadisimal hanya bernilai -6 m dan minimal bernilam3
pada saat surut terendah. Untuk kapal nelayan ajpal kunda menggunakan sarana bantu navigasi pataya
yaitu berupa rambu-rambu lalu lintas untuk kesetamaelayaran. Hal ini telah disesuaikan oleh ppata
Triatmodjo (2010) bahwa alur pelayaran berada #idbapermukaan air, sehingga tidak dapat dilihah ole
nahkoda kapal. Untuk menunjukkan posisi alur pekyadi kanan kirinya dipasang pelampung dengan
warna berbeda. Pelampung di sebelah kanan, terterdhpke laut berwarna merah sedang disebelah Kkiri
berwarna hijau. Kapal harus bergerak di antara&edlampung tersebut.

Selain kapal tunda dan kapal nelayan, terdapatl fmumpang dan kapal barang yang mennilikit
lebih dari 3 m. Pada saat ingin memasuki sungauagKecil terlebih dahulu menginfokan kepada rumah
Kepanduan Jungkat dan menunggu konfirmasi periziméuk melintasi alur pelayaran Sungai Kapuas Kecil
Kemudian kapal yang memilildraft yang cukup besar akan dipandu oleh kapal untuk jngmelabuhan
Pontianak.

Alur pelayaran menuju pontianak memiliki lebar 80 Atur tersebut relatif sempit yang menyebabkan
tidak banyak kapal yang dapat masuk ke pelabuhatignak, sehingga kapal yang masuk ke pelabuhan
harus bergiliran. Selain itu, kedalaman alur petayajuga menyebabkan kapal tidak dapat masuk ke
pelabuhan pontianak, tetapi harus menunggu hinggdi& pasang dan bergiliran di Muara Sungai Kapuas
Kecil untuk melakukan bongkar muat barang.

Perlu diwaspadai terkait kegiatan nelayan yanghgkali menebar jaring pada alur masuk di Muara
Sungai Kapuas Kecil, bahkan masih banyak terdajaaty-tiang pancang milik nelayan yang dapat
mengganggu aktivitas pelayaran kapal-kapal yang akasuk ke pelabuhan-pelabuhan di kota Pontianak.
Beberapa kapal pernah tenggelam di alur masukIebyigan pontianak dan keadaan ini membuat kapa yan
akan masuk ke pelabuhan pontianak menjadi terhan@adtirun kondisi tersebut memerlukan perhatian,
karena sangat berpengaruh terhadap kelancarar kelnanasuknya kapal.

4. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengukuran lapangan dan analss disimpulkan beberapa hal berikut ini:

1. Batimetri di Muara Sungai Kapuas Kecil, Kalimangarat berkisar antara 0 m hingga 14 meter.

2. Alur pelayaran di sepanjang Sungai Kapus Kecil nfikhkiedalaman minimal -3 m, sehingga aman
bagi pelayaran kapal-kapal ataupun tongkang dengdsimal draft sampai dengan 2 m pada saat
air surut. Sedangkan di muara sungai Kapuas Keeiluju laut lepas memiliki kedalaman hingga
14 m.

3. Alur Pelayaran yang dibutuhkan adalah 6 m. Dengamiklan alur pelayaran belum memenuhi
sehingga perlu dilakukan pengerukan dengan voluB&01650 m.
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